Karunia: Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat Indonesia
Volume 5, Nomor 2, Juni 2026

e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal. 238-247

DOI: https://doi.org/10.58192 /karunia.v5i2.4699

Tersedia: https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/Karunia

OPEN/~ ACCESS

Peningkatan Kapasitas Manajerial Kelompok Wanita Tani Desa Cipancar dalam
Peningkatan Hasil Pertanian

Increasing the Managerial Capacity of the Cipancar Village Women's Farmer Group in
Increasing Agricultural Yields

Dodi Supriyanto **, Ahmad Hidayat 2, Ade Supriatna 3
13 Universitas Ekuitas Indonesia, Bandung, Indonesia
*Penulis Korespondensi: dody.supriyanto@ekuitas.ac.id

Riwayat Artikel: Abstract: The Women Farmers Group (Kelompok Wanita Tani/KWT) of
Naskah Masuk: 15 April 2026; Cipancar Village plays an important role in supporting household
Revisi: 12 Mei 2026; economies through agricultural activities. However, limited managerial
Diterima: 18 Juni 2026; capacity, low financial literacy, and minimal utilization of digital
Terbit: 20 Juni 2026 technology in business management and marketing have become major

obstacles to the group's development. This community service program
Keywords: Community aimed to enhance the managerial capacity of the Cipancar Women
Empowerment; Digital Farmers Group through business management training, financial
Marketing; Financial Literacy; literacy education, and digital marketing assistance. The program
Managerial Capacity; Women employed a participatory approach consisting of needs assessment,
Farmers Group. intensive training and mentoring, and program evaluation. The training

covered basic financial recordkeeping, separation of personal and
business finances, preparation of financial statements, and the use of
digital media for promoting agricultural products. The results indicated
significant improvements in participants’ knowledge and skills in
managing business finances systematically, preparing simple income
statements, and utilizing social media as a marketing tool. Program
evaluation revealed a 75% increase in participants’ competencies,
demonstrated by their ability to calculate production costs and
independently prepare financial reports. The program confirms that the
integration of practical training, digital technology adoption, and
continuous mentoring effectively improves financial literacy,
managerial capacity, and business independence among members of the
Cipancar Women Farmers Group.

Abstrak

Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa Cipancar memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian
keluarga melalui kegiatan pertanian. Namun, keterbatasan kapasitas manajerial, rendahnya literasi keuangan, serta
minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha dan pemasaran menjadi kendala utama dalam
pengembangan usaha kelompok. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas
manajerial KWT Desa Cipancar melalui pelatihan manajemen usaha, literasi keuangan, dan pemanfaatan
pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif yang meliputi tahap identifikasi
kebutuhan, pelatihan dan pendampingan intensif, serta evaluasi program. Materi yang diberikan mencakup
pencatatan keuangan sederhana, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, penyusunan laporan keuangan, serta
pemanfaatan media digital untuk promosi produk pertanian. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan usaha secara sistematis, menyusun laporan laba
rugi sederhana, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Evaluasi program menunjukkan
peningkatan kompetensi peserta sebesar 75%, yang ditandai dengan kemampuan menghitung harga pokok
produksi dan menyusun laporan keuangan secara mandiri. Program ini membuktikan bahwa kombinasi pelatihan
praktis, penggunaan teknologi digital, dan pendampingan berkelanjutan efektif dalam meningkatkan literasi
keuangan, kapasitas manajerial, dan kemandirian usaha Kelompok Wanita Tani Desa Cipancar.

Kata Kunci: Kapasitas Manajerial; Kelompok Wanita Tani; Literasi Keuangan; Pemasaran Digital;
Pemberdayaan Masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Desa Cipancar adalah salah satu desa yang terletak di dataran tinggi kurang lebih 1.500
meter di atas permukaan laut. Desa ini dikelilingi oleh pertanian dan perkebunan yang dikelola
oleh masyarakat secara mandiri., Ini menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa Cipancar
berprofesi sebagai petani, baik sebagai pemilik lahan maupun sebagai petani penggarap. Secara
demografi Desa Cipancar Kecamatan Leles Kabupaten Garut ini berbatasan dengan desa lain
antara lain di Utara Desa Hegarsari Kecamatan Kadungora, di Timur Desa Gunung Guntur,
Selatan Desa Kandang Mukti dan Barat Desa Lembang. Desa Cipancar dihuni oleh 5.846 jiwa,
dengan komposisi perempuan berjumlah 2.794 jiwa dan laki-laki berjumlah 3.052 jiwa.

Sektor pertanian di Desa Cipancar memegang peranan krusial sebagai pilar ekonomi
lokal yang mampu menyerap tenaga kerja serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan keluarga petani. Namun, pengembangan potensi tersebut saat ini masih terkendala
oleh rendahnya keterampilan manajemen usaha dan keterbatasan penguasaan teknologi
budidaya pada Kelompok Wanita Tani setempat (Bani et al., 2025). Selain itu, minimnya
literasi digital dalam pemasaran produk serta kelemahan dalam pembukuan keuangan menjadi
tantangan utama yang menghambat daya saing ekonomi kelompok tersebut (Muntahanah et al.,
2025). Permasalahan ini diperburuk dengan masih dominannya sistem tata kelola usaha yang
bersifat tradisional, di mana ketiadaan pencatatan keuangan yang sistematis sering Kali
menyebabkan tercampurnya dana pribadi dengan modal usaha (Abdi et al., 2025). Oleh karena
itu, diperlukan intervensi strategis melalui pelatihan manajemen usaha dan pendampingan
literasi keuangan guna menunjang kemandirian ekonomi serta keberlanjutan sektor pertanian
pedesaan (Darmaningrum et al., 2026; Putri et al., 2025). Upaya pemberdayaan ini juga
difokuskan pada penguatan kapasitas manajerial melalui penyusunan struktur organisasi yang
solid dan penerapan manajemen keuangan rumah tangga yang akuntabel (Fadilah, 2025;
Puspitasari et al., 2026). Implementasi metode pendampingan intensif ini bertujuan untuk
mentransformasi sistem administrasi manual menuju digitalisasi pencatatan keuangan yang
transparan bagi setiap anggota kelompok (Dialoka et al., 2025; Mutmainnah & Sari, 2021).

Literasi keuangan merupakan fondasi utama dalam meningkatkan ketahanan ekonomi
keluarga, di mana pemahaman mengenai klasifikasi pendapatan dan prioritas pengeluaran
berperan krusial dalam keberlanjutan usaha mikro (Apriadi et al., 2026), (Aziz et al., 2024).
Peningkatan literasi ini tidak hanya mencakup kemampuan dalam menyusun anggaran rumah
tangga, tetapi juga mencakup penguasaan teknik pencatatan transaksi usaha yang sistematis
untuk menghindari kerancuan antara dana pribadi dan modal operasional (Anugraini & Susesti,

2025), (Djuarni et al., 2025). Selanjutnya, adopsi teknologi finansial melalui penggunaan
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aplikasi manajemen keuangan digital terbukti mampu meningkatkan efisiensi pencatatan
transaksi serta mempermudah akses terhadap permodalan bagi pelaku usaha di sektor pertanian
(Purnamasari et al., 2024). Selain itu, integrasi pemasaran berbasis platform digital dan media
sosial menjadi instrumen krusial dalam memperluas jangkauan pasar bagi produk pertanian
lokal yang sebelumnya bersifat konvensional (Barusman & Oktaria, 2026; Sari & Yanto,
2025). Pemanfaatan media pemasaran digital, seperti Instagram, terbukti lebih efektif dan
efisien dalam menjangkau segmen pasar yang lebih luas dibandingkan metode promosi
konvensional (Prayuti et al., 2024, p. 285). Integrasi antara manajemen keuangan yang
akuntabel dan strategi pemasaran digital yang tepat sasaran diharapkan mampu meminimalisir
keterbatasan akses permodalan formal yang sering dialami oleh pelaku usaha pedesaan
(Nopriyanto, 2024). Pengembangan kompetensi ini juga diperkuat melalui pendekatan
partisipatif yang melibatkan simulasi praktik langsung, sehingga mitra dapat menginternalisasi
pola pembukuan yang tertata serta menerapkan sistem pembayaran yang lebih modern (Hizazi
et al.,, 2025; Utami et al., 2026). Selain itu, penguatan kapasitas manajerial melalui
pendampingan berkelanjutan memungkinkan kelompok tani untuk melakukan analisis biaya
produksi secara lebih komprehensif, sehingga efisiensi operasional dapat ditingkatkan secara
signifikan (Miati et al., 2025). Pendekatan ini juga mencakup evaluasi berkala untuk
memastikan bahwa setiap anggota mampu melakukan pencatatan laporan keuangan secara
mandiri, yang pada gilirannya akan mendukung akurasi data serta transparansi keuangan bagi
keberlanjutan unit usaha (Khoirunnisa & Wafa, 2025). Selanjutnya, program pendampingan
ini mengadopsi metode partisipatif melalui tahapan survei kebutuhan, pelatihan intensif, serta
sesi evaluasi untuk memastikan kesiapan mitra dalam mengelola manajemen usaha secara
mandiri (Swissia et al., 2025; Zailani, 2026).

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif yang
terbagi ke dalam tiga tahap sistematis: identifikasi dan analisis kebutuhan mitra, pelaksanaan
pelatihan melalui pendampingan intensif, serta evaluasi untuk mengukur efektivitas program
(Syuhada et al., 2025), (Jaelani et al., 2025). Tahap pertama difokuskan pada observasi
mendalam guna memetakan hambatan teknis yang dihadapi kelompok tani, sementara tahap
pelaksanaan diisi dengan workshop keterampilan pencatatan keuangan dan optimalisasi
pemasaran berbasis digital (Putri et al., 2025; Suryandari et al., 2025). Terakhir, tahap evaluasi
dilakukan secara berkala melalui monitoring performa mitra untuk memastikan adopsi

teknologi serta keberlanjutan praktik manajemen usaha yang telah diterapkan di lapangan



Peningkatan Kapasitas Manajerial Kelompok Wanita Tani Desa Cipancar dalam Peningkatan Hasil Pertanian

(Ardiyansyah et al., 2025), (Muhimatun et al., 2026). Selain itu, penggunaan instrumen
evaluasi berupa pre-test dan post-test diterapkan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
serta perubahan perilaku mitra sebelum dan sesudah intervensi dilakukan (Suwaryo et al.,
2025), (Pramono et al., 2025). Untuk menjamin keberlanjutan program pasca-kegiatan, strategi
yang diterapkan meliputi penyediaan modul panduan mandiri sebagai referensi teknis serta
komunikasi berkelanjutan melalui media daring untuk memantau perkembangan manajemen
usaha (Rizqi et al., 2025, p. 900). Pendekatan ini sejalan dengan upaya peningkatan kapasitas
keuangan yang menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan untuk menjamin
kemandirian pelaku usaha dalam operasional aplikasi pencatatan secara mandiri (Bastomi &
Nurhidayah, 2025; Sapridawati et al., 2025). Selain itu, metode pendampingan yang intensif
selama dua minggu setelah pelatihan dilaksanakan terbukti efektif dalam memastikan mitra
mampu mengoperasikan aplikasi akuntansi secara mandiri (Yanto et al., 2025). Selain
pendampingan teknis, tim pengabdi juga mengintegrasikan sesi tutorial dan diskusi pra-
kegiatan guna memastikan peserta memahami baik aspek teoretis maupun praktis terkait

penyusunan laporan keuangan (Kusno et al., 2022, p. 3).

3. HASIL

Pelaksanaan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman mitra secara signifikan
mengenai pentingnya pemisahan aset pribadi dan modal usaha melalui praktik pencatatan
keuangan yang sistematis (Aminah et al., 2023, p. 38), (Wijayanti et al., 2020, p. 155).
Peningkatan keterampilan ini tercermin dari kemampuan mitra dalam menyusun laporan laba
rugi sederhana serta mengelola arus kas secara lebih terstruktur (Maryanto et al., 2025),
(Falatifah et al., 2025). Selain itu, transformasi perilaku mitra dari yang semula menganggap
pembukuan sebagai beban administratif kini beralih menjadi kebutuhan esensial dalam
operasional usaha sehari-hari (Samosir et al., 2026). Keberhasilan ini didukung oleh
penggunaan aplikasi pembukuan digital yang mempermudah mitra dalam menganalisis kondisi
keuangan serta memetakan posisi aset kelompok secara akurat (Bayu & Wijaya, 2023). Di
samping itu, keberhasilan pada aspek pemasaran terlihat dari antusiasme mitra dalam
memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk, yang didukung oleh dokumentasi
karya dalam katalog digital sederhana (Wahyuliza et al., 2025, p. 895). Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan kompetensi peserta sebesar 75%, yang ditandai dengan kemampuan
akurat dalam menghitung Harga Pokok Produksi dan menyusun laporan posisi keuangan secara
mandiri (Farida et al., 2022, p. 1360).
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Diskusi

Integrasi antara pelatihan praktis dan pendampingan berkelanjutan terbukti efektif
dalam memperkuat literasi keuangan serta kapasitas manajerial pelaku UMKM secara
menyeluruh, khususnya pada kelompok wanita tani Desa Cipancar. (Nida et al., 2026; Zed et
al., 2025). Pendekatan berbasis pendampingan intensif ini berhasil mengatasi hambatan
struktural terkait keterbatasan literasi akuntansi bagi kelompok wanita tani, sekaligus
menumbuhkan kesadaran akan urgensi tata kelola keuangan yang transparan sebagai instrumen
pengambilan keputusan bisnis (Alinsari, 2021, p. 264). Lebih lanjut, pemisahan yang jelas
antara keuangan pribadi dan bisnis yang diterapkan selama pendampingan menjadi fondasi
krusial bagi UMKM dalam meningkatkan akses terhadap pembiayaan formal dan permodalan
eksternal (Karnasi et al., 2025). Keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa metode
pendampingan partisipatif yang dikombinasikan dengan praktek langsung mampu
meningkatkan kemandirian mitra dalam menyusun laporan keuangan serta memahami
komponen akuntansi secara optimal (Daurrohmah et al., 2024; Margunani et al., 2020, p. 311).
Selain itu, pemanfaatan alat bantu teknologi finansial yang tepat guna terbukti mampu
mengoptimalkan efisiensi pencatatan transaksi harian, sehingga memberikan landasan yang

kokoh bagi pertumbuhan usaha yang berkelanjutan (Astiti et al., 2025; Hilmy et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Program pengabdian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara pelatihan teknis,
penggunaan aplikasi digital, dan pendampingan berkelanjutan secara efektif meningkatkan
literasi keuangan serta kemandirian manajerial mitra (Abdullah et al., 2025; Irwandi et al.,
2025; Nasihin et al., 2025). Peralihan pola pengambilan keputusan dari intuisi menuju
pendekatan berbasis data ini terbukti memperkuat transparansi serta akuntabilitas internal
dalam pengelolaan usaha (Susilawati & Novitasari, 2025). Selain itu, keberhasilan program ini
menegaskan bahwa metode pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kepercayaan diri
pelaku usaha dalam menerapkan strategi pengembangan bisnis dan diversifikasi produk
(Saepudin et al., 2025; Syahran et al., 2025). Ke depan, perlu dilakukan penguatan pada aspek
legalitas usaha serta aksesibilitas permodalan untuk mendukung skala usaha yang lebih luas
dan kompetitif (Handarini et al., 2026; Sheilani & Kumara, 2024).
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